
ABSTRAK

Mesin gunting getar merupakan salah satu mesin pemotong plat dengan 
mekanisme poros essentrik untuk menimbulkan gerak naik turun dari pahat 
potongnya. Mesin gunting getar ini selain digunakan untuk memotong bentuk 
lintasan yang lurus, juga sangat efektif untuk memotong bentuk lintasan yang bulat 
atau kurva. Dengan mesin gunting getar ini waktu pemotongan menjadi lebih cepat 
dan hasilnya hampir tidak memerlukan proses penghalusan.

ABSTRACT

Vibrate cutting machine is one o f the cutting machines which uses eccentric 
shaft to create a reciprocal action from the rotary movement o f the motor. As a 
result, this machine, not only useful to cut a straight course, but is also highly 
effective to cut a round and curve one. In addition, by using this machine, the time 
needed for the cutting can be reduced; thus it is more efficient; and the finishing 
process is no longer needed since the result is quite satisfying.
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